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MOTTO

“Membaca adalah sumber
pengetahuan maka ajarilah anak-
anak kalian dengan berbagai ilmu

pengetahuan yang berlainan dengan
hal- hal yang diajarkan kepadamu,
oleh mereka ( guru) yang

mengajarimu dahulu “.
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ABSTRAK

Bramanisri Sekar Wigati, “Meningkatkan Kemampuan n\baca
Permulaan Dengan Metode Role Play Pada Kelompok BAdMasyithoh XV
Pangenjurutengah Purworejo Tahun Ajaran 2013/20BKripsi.Yogyakarta:
Fakultas IlImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan l&gkj,2014.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa nadsal yang
muncul sebelum dilakukan penelitian saat pembelajakeaksaran dan
melihat hasil belajar yang kurang memuaskan padamimk B3. Peserta
didik masih kesulitan untuk membedakan suku katam daeembaca kata
sederhana sehingga membaca merupakan kesulitan asand Dengan
permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan kuntoengetahui ; 1)
Apakah metode role play dapat meningkatan kemampuan membaca
peserta didik? 2) Bagaimana kemampuan membacartgpedielik setelah
menggunakan metodele play.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan akel(PTK) yang
dilaksanakan dalam 2 siklus. Teknik pengumpulara daénggunakan metode
wawancara, observasi, dokumentasi, catatan lapamgentes lisan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik analisis deskrikualitatif. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah (1) kéaktipeserta didik dalam
mengikuti kegiatan, (2) meningkatnya kemampuan namab permulaan
kelompok B3 yang mencapai 76,19%.

Hasil pengamatan pembelajaran menggunakan metbelplay pada pra
siklus kemampuan membaca peserta didik kelompoadddah 38,10%, di bawah
target pencapaian indikator pada pengembangan &eeks kemudian peneliti
menggunakan metodeole play untuk meningkatkannya. Pada tahap siklus |
pencapaian kemampuan membaca peserta didik mengprngkatan yaitu
57,14%, tetapi masih dibawah target, kemudian dikak tahap siklus Il sebagai
langkah lanjutan dari siklus I, dan mengalami pgkétan juga yaitu 76,19%
untuk peserta didik yang berkategori (BSH/ baik) @8,81% untuk peserta didik
yang berkategori (MM/ cukup). Pencapaian prosen&asebut dianggap berhasil
karena melebihi batas keberhasilan yaitu 75%. Reskdik kelompok B3 rata-
rata sudah mampu membedakan suku kata dan dapdtaveikata sederhana.

Kata kunci : Kemampuan membaca permulaan, metdglay.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Taman kanak- kanak (TK) merupakan lembaga pendidiéemal
sebelum anak memasuki jenjang sekolah dasar. Leanlagdianggap
penting karena usia ini merupakan usia emgsldén agg yang
merupakan “ masa peka” dan hanya datang sekalia ldelsa adalah suatu
masa yang menuntut pengembangan anak secara optieatlitian
menunjukan bahwa 80% perkembangan mental dan kessrdanak
berlangsung pada usia ini. Kenyataan di lapangarumekan bahwa anak
Sekolah Dasar yang tinggal kelas, drop out, khysugpada kelas rendah
disebabkan anak yang bersangkutan tidak melaldigi#an di TK.

Guru Taman Kanak- Kanak, sebelum melaksanakan teegia
pembelajaran perlu mempersiapkan diri. Dari berbagatuk kegiatan
pembelajaran yang perlu disusun oleh guru, dianyaraadalah bentuk
kegiatan pembelajaran berbahasa dan keaksaraarankigmn berbahasa
dan keaksaraan merupakan salah satu dari bidangemdangan
kemampuan dasar yang perlu dipersiapkan oleh guukumeningkatkan
kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan pehk@mbangannya.
dalam PP no 27 tahun 1990 menyatakan bahwa tugasautK adalah

mempersiapkan anak dengan mengenalkan berbagaetpbogn, sikap



perilaku, ketrampilan, dan intlektual agar melakukadaptasi dengan
kegiatan belajar yang sesungguhnya sebagaimae&alak dasat.

Pandangan ini mengisyaratkan bahwa Taman Kanak-akan
merupakan lembaga pendidikan pra akademik. Dengamkéan Taman
Kanak-Kanak tidak mengemban tanggung jawab utan@mdanembina
kemampuan akademik anak seperti kekmampuan membaagaehulis.

Alur  pemikiran tersebut tidak selalu sejalan dan
terimplementasikan dalam praktek kependidikan TaKerak-Kanak dan
sekolah dasar di Indonesia. Pergeseran tanggunabjg&ngembangan
kemampuan akademik dari sekolah dasar ke TamankK&aamak terjadi
dimana- mana, baik secara terang- terangan ataepseiubung. Banyak
sekolah dasar baik umum swasta dan negri seringkainunjukkan
persyaratan tes masuk dengan menggunakan konsdpnaika terutama
dengan tes membaca dan menulis.

Gejala- gejala seperti ini mendorong lembaga pékatid Taman
Kanak- kanak ataupun orang tua berlomba mengajak@amampuan
akademik membaca dan menulis dengan mengadopsi- A
pembelajaran di sekolah dasar yang tidak sesuaigatertingkat
perkembangan dan kebutuhan anak. Akibatnya tidakgaTaman Kanak-
Kanak yang beralih fungsi menjadi Taman Kanak- lkadalam makna
menyekolahkan secara dini pada anak- anak agat darabaca dalam

usia yang relatif masih kecil. Hal ini dapat tealilpada target kemampuan

! PP no 27 tahun 1990.



akademik membaca, pengadopsian proses pembelajasmkolah dasar
dan bentuk penugasan pekerjaan rumah pada andk- ana

Kondisi ini diperparah dengan desakan orangtua aeu murid
yang menginginkan anaknya setelah lepas dari TaKarmak- Kanak
mampu membaca, sehingga anak dapat di terima dladekasar bonafit
atau favorit. Mengajarkan membaca di Taman Kanaknak dapat
dilaksanakan selama dalam batas aturan pengembamgarakademik
serta mendasarkan diri pada prinsip dasar hakiki pndidikan Taman
Kanak- Kanak sebagai Taman bermain yang menyenandga melihat
pada perkembangan, kebutuhan, dan kemampuan anak.

Oleh karena itu pembelajaran membaca harus beralalkonteks
dan penggunaan bahasa yang dapat diterima oleh dayalbukan dengan
pembelajaran kata- kata tanpa konteks dan pengertia

Dalam hal ini guru berperan sebagai pembimbing lggla
motivator yang mendorong dan member semangat peskatp didik agar
giat belajar. Guru sebagai fasilitator harus dapangorganisasi jalannya
proses pembelajaran.

Dalam hal ini guru harus menguasai strategi danodeotserta
mampu memperdayakan media pembelajaran. Strategaradmu yang
kuat di dalam memanfaatkan segala sumber yang ikiinyting dapat
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sedangkatode adalah cara

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.



Selain itu guru juga diharuskan mampu menyampaiketeri
yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan aHak.ini telah
dijabarkan oleh Said Hawa ( 2002:2@ahwa guru harus membatasi
materi yang diberikan kepada peserta didik sesaapah kemampuan
pemahaman peserta didik.

Lebih jelas lagi menurut Sutikno (2007:3Bahwa pembelajaran
efektif adalah pembelajaran yang memungkinkan siswguk dapat
belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapatpaérdajuan
pembelajaran sesuia dengan harapan.

Kemampuan daya serap peserta didik dalam satu lsalagat
hiterogen. Peserta didik yang cenderung sulit unmekerima suatu materi
pelajaran akan mengurangi keefektifan pembelajatiakelas. Mereka
membutuhkan lebih banyak waktu dalam usaha pemahaomstu materi
yang diberikan oleh guru di banding dengan anak yakup pandai.

Dari kondisi yang telah dijelaskan di atas harua sdlusi untuk
mengatasi masalah tersebut. Untuk memdapatkanaprdstlajar yang
memuaskan, seorang guru harus mengupayakan agar sldif dalam
proses belajar. Salah satu cara yang di anggaprikel@an sesuai dengan
kondisi peserta didik di Taman kanak- kanak adaetodeRole play
(bermain peran) yaitu sebuah metode belajar yamgkukan samobil

bermain yang santai dan tidak menguras banyak éenag

2 Siti Aisyah, Skripsi, “upaya meningkatkan kemampuan belajar...”, Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013, him 3.

3 Puspaida Dwi Nurcahyani, Skripsi, “Peningkatan kemampuan membaca permulaan Bahasa
Indonesia...”, Fakultas llmu Pendidikan IKIP Madiun 2013, him 5.



Role playadalah salah satu metode pembelajaran yang disukai
peserta didik. Mereka diajak belajar dengan perarayang mereka sukai,
misal masak- masakan, jual- jualan atau denganaiemmobil- mobilart.

Metode pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatk
kemampuan membaca permulaan peserta didik di kelknip tingkat
Taman Kanak- kanak. Metodeole playdapat mengajak peserta didik
untuk aktif dalam bermain. Dengan tujuan pesertikdiebih mudah
dalam memahami huruf demi huruf dalam sebuah IBeedasarkan latar
belakang seperti di atas, maka penulis tertarikkuntelakukan penelitian
dengan judul ; “ Meningkatkan Kemampuan MembacanBkran Dengan
Metode Role Play Pada Kelompok B Di RA. Masyithoh XV

Pangenjurutengah, Kabupaten Purworejo Tahun Aj2048/2014".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah metoddrole playdapat meningkatkan kemampuan membaca
peserta didik ?
2. Bagaimana kemampuan membaca peserta didik seteaggmnakan

metoderole play?

* Aulia, Mengajarkan Balita Anda Membaca, (Yogyakarta:Intan Media,2002), him 83.



C. Tujuan Dan K egunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk :

a. meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.

b. Untuk mendiskripsikan tentang metodRole play dalam
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.

2. Kegunaan penelitian

Penelitian diharapkan mempunyai kegunaan sebaghkube

1. Memberi pengalaman belajar yang menyenangkan padartp
didik.

2. Para guru memperoleh wawasan tentang teknik pejatatayang
menyenangkan sebagai cara meningkatakan kemamperabana
permulaan peserta didik.

3. Memberi sumbangan yang bermanfaat bagi sekolahmdala
meningkatkan mutu pembelajaran yang lebih kremtdyatif dan
menyenangkan.

4. Sebagai referensi bagi yang ingin meneliti tentamgfode Role

play.

D. Tinjauan Pustaka

Terdapat banyak sekali hasil penelitian yang reledan berkaitan

dengan metodRole playantara lain :



Pertamapenelitian yang dilakukan oleh Sri Mardiyanah, atartk
I/ 11 d, dengan judul “ Meningkatkan Minat Anak Ran Belajar
Membaca Dan Menulis Melalui Permainan Kartu Katan D&arna
Pada RA. Masyithoh Sucenjurutengah, Purworejo Taljaran
2011/2012". Penelitian ini adalah Penelitian TirmlakKelas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minatkagialam belajar
membaca dan menulis melalui permaian kartu kataveimna di RA.
Masyithoh Sucenjurutengah, Purworejo. Hasil peiaelimenunjukkan
bahwa pembelajaran membaca dan menulis melalui gpeam kartu
kata dan warna mendapatkan hasil yang lebih baik.

Keduapenelitian yang dilakukan oleh Dwi Indri Oktafiajurusan
Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan @rsitas Negeri
Padang tahun 2008, dengan judul “ Meningkatkan Kepuan
Membaca Permulaan Anak Kesulitan Belajar Melaluitdde Suku
Kata Pada Kelas | di SD 09 Kecamatan Paruh”. Peelini adalah
Penelitian Tindakan Kelas. Bertujuan untuk menggétapakah metode
suku kata dapat meningkatkan kemampuan membacaujaem Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan, hal itu dapdihad dari
meningkatnya level kemampuan membaca suku kata ykengbil
dalam 3 hari sekali.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Puspaida Dwi Nuyeat,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakulianu

Pendidikan IKIP PGRI Madiun 2013, dengan judul “nihgkatan



Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa Indonesia Melalu
Penggunaan Media Kartu Huruf Dengan Pembelajarap&matif Pada
Siswa Kelas | SDN 04 Sampung, Kabupaten Ponorodmi#jaran
2012/2013". Penelitian ini bertujuan untuk mengatalada atau
tidaknya pengaruh penggunaan media kartu hurufloigdambelajaran
kooperatif terhadap kemampuan membaca siswa kel&ON 04
Sampung. Hasil dari penelitian ini bahwa ada panggang baik pada
kemampuan siswa dalam membaca dan siswa lebihuzittik berperan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas I.

Keempapenelitian yang dilakukan oleh Siti Asiyah, Progrstudi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tafbipan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka2@il3, dengan
judul  “ Penggunaan MetodeScramble Untuk Menigkatakan
Kemampuan Membaca Dan Menulis Pada Mata Pelaja@mda
Indonesia Siswa Kelas | MI Nurul Islam Bendo, Sakoa, Sragen
Tahun Ajaran 2012/2013 ”. Penelitian ini bertujuamtuk mengetahui
apakah metodecrambledapat meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis siswa kelas | pada pembelajaran Banasmesia di Ml
Nurul Islam Bendo, Mantup, Sukodono, Sragen Tahujarah
2012/2013 melalui penerapan metaoslramble (acak kata). Dengan
hasil penelitan bahwa penggunaan metoderamble dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis sisVes keMl
Nurul Islam Bendo, Sukodono, sragen Tahun Ajarai22D13.
Terbukti dengan meningkatnya prosentase ketuntasama dalam

siklus 1 dan siklus 2.



E. Landasan Teori
1. Kemampuan membaca
a. Pengertian kemampuan membaca

Pada hakekatnya membaca merupakan proses memahami
dan merekonstruksi makna yang terkandung dalam heksan
yang merupakan interaksi timbal balik, interakdifadkan interaksi
dinamis antara pengetahuan dasar yang dimiliki pealdengan
kalimat- kalimat fakta dan informasi yang tertuadglam teks
bacaan. Harirs dan Sipay (198nenyatakan bahwa membaca
merupakan proses menafsirkan makna bahasa testaisa tepat.

Menurut Rita Wati (1996 : 43)membaca permulaan
merupakan membaca awal yang diberikan pada anedali dasar
sebagai awal untuk pelajaran selanjutnya. Membadalal
kegiatan dalam menerapkan kemampuan berbahasauigting
dengan melibatkan faktor biologis dan psikis yargedgaruhi
oleh lingkungan dengan huruf, suku kata, kata,kddimat sebagai
objek bacaan pada tingkatan awal dalam belajar raeanb

b. Prinsip- prinsip pengembangan kemampuan berbalnaga a

Dalam rangka mengembangkan potensi keberbahasaa

maka beberapa perinsip berikut harus menjadi parhguru atau

orang tua adalah :

> Dwi Indri Oktafiani, Skripsi”Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan...” Fakultas

IlImu Keguruan Universitas Negeri Padang 2008, him 7.
® Ibid, him 7.



1) Pendidik harus mengutamakan pengembangan pengkasan
kata, kemampuan menyimak dan berkomunikasi sebelum
permainan membaca diberikan.

2) Mendeteksi/ melacak kemampuan awal anak dalam hesha

3) Merencanakan kegiatan bermain dan alat permairdarisena
melalui kegiatan bercakap-cakap, bercerita, atau
menyampaikan ceritgstory telling) membaca ceritas{ory
reading, dan bermain perarrdle play).

4) Mengkomunikasikan kegiatan keberbahasaan anak qrag
tua termasuk kegiatan melalui permainan membacasaan.

5) Menentukan sarana permainan yang diambil dari lingkn
sekitar yang dikenal oleh anak.

6) Menata lingkungan kelas dengan berbagai kosa latandma
benda yang memungkinkan anak melihat dan
mengkomunikasikan tentang benda- benda itu.

7) Menggunakan gambar sederhana yang dikenal anakk untu
mengenalkan berbagai bentuk kata atau kalimat lsada?

10 Model dalam proses membaca :
a) Model bawah- atask{uttom- up modgl
Model bawah- atas biasanya terdiri atas proses-
proses baca pada level rendah. Dalam hal ini [zeskdtik

membaca mulai dengan dasar pengenalan tulisanutgm b

7 Departemen Pendidikan Nasional, Permainan Membaca Dan Menulis Di Taman Kanak-

Kanak, (Jakarta:Depdiknas,2000), him 14.
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yang kemudian merekognisi morfem, kata, identifikas
struktur gramatikal, kalimat lalu teks. Proses dbtg
akhirnya ke makna, merupakan urutan dalam mencapai
pemahaman.

b) Model atas- bawahyp- down modgl

Menggabungkan elemen- elemen pada model
sebelumnya. Asumsinya bahwa seluruh pola disikasis
atas dasar informasi yang diberikan secara bersaufaa
berbagai sumber pengertahuan (Stanovich, 1980 : 38)

c) Model interaktif (interactive mode)

Adalah model yang paling tepat untuk diterapkan
karena model ini merupakan gambaran yang paling bai
mengenai apa yang terjadi ketika membaca. Karana it
membaca sebenarnya adalah gabungan proses baash- at
dan atas- bawah.

d) Metode permainan membaca
Adapun beberapa metode permainan membaca
permulaan yang dapat digunakan :
(1) Bercakap- cakap/ Tanya jawab.
(2) Demontrasi.
(3) Bercerita.

(4) Bernyanyi.

& Sitj Aisyah, Skripsi “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca...”,Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga,tahun 2013,hal 8.
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(5) Mengucap syair.
(6) Dramatisasi.
(7) Karyawisata’
e) Tahap kemampuan membaca
Perkembangan membaca pada anak berlangsung dalam
beberapa tahap, yaitu :
(1) Tahap fantasi (hagical stagg
Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan
buku, mulai berfikir bahwa buku itu penting, metiha
atau membolak- balikan buku dan kadang- kadang anak
membawa buku kesukaannya.
(2) Tahap pembentukan konsep dgelf consept stage
Anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan
mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-
pura membaca buku, memberi makna pada gambar atau
pengalaman sebelumnya dengan buku, menggunakan
bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan.
(3) Tahap membaca gambadbridging reading stage
Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan
yang tampak serta dapat menemukan kata yang sudah
dikenal, dapat mengungkapkan kata yang mempunyai

makna dengan dirinya, dapat mengulang kembaliecerit

° Departemen Pendidikan Nasional, Permainan Membaca Dan Menulis Di Taman Kanak-
Kanak, (Jakarta:Depdiknas,2000), him 24.
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yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata yang
dikenalnya serta sudah mengenal abjadnya.
(4) Tahap pengenalan bacaaake- off reader stage
Anak mulai menggunakan tiga system isyarat
(graphoponi¢ semanti¢c dansyntacti¢ secara bersama.
Mulai mengingat kembali cetakan pada konteksnya,
berusaha mengenal tanda- tanda pada lingkungan.
(5) Tahap membaca lancainfependent reader stage
Pada tahap ini anak sudah dapaat membaca berbagai
macam buku yang berbeda secara bébas.
2. Tujuan membaca permulaan
Tujuan menbaca permulaan tidak terlepas dari tujuan
pendidikan pada umunya dan pada khususnya. Tujuanbaca
permulaan pada dasarnya adalah memberikan bekgktadan
dan kemampuan peserta didik untuk menguasai tekmeikaik
membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik dan be
Menurut Rita Wati ( 1996 : 43) tujuan kemampuan
membaca permulaan adalah agar peseta didik dapabbaca kata-
kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepagajaran
membaca permulaan disesuaikan dengan kemampuan dan

perkembangan kejiwaan peserta didik.

10 Departemen Pendidikan Nasional, Permainan Membaca Dan Menulis Di Taman Kanak-

Kanak, (Jakarta:Depdiknas:2000), him 6-8.
™ Dwi Indri Oktafiani, Skripsi ”Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca...”,Fakultas llmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang 2008, bab I, him 9.
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3. Langkah- langkah membaca permulaan
Ada beberapa langkah- langkah membaca permula&n gafara
lain :
a. Mengenal unsur kalimat
b. Mengenal unsur kata
c. Mengenal unsur huruf
d. Merangkai huruf menjadi suku kata
e. Merangkai suku kata menjadi kata
f. Merangkai kata menjadi sebuah kalimat sederhana.
4. Metode role play
a. Pengertian metod®le play
Menurut Husein Achmad dalam (Hidayati 2004 )*88ole
play adalah salah satu bentuk permainan pendidikan gipadai
untuk memjelaskan peranan, sikap, tingkah laku, ddai
dengan tujuan menghayati perasaan, sudut pandangeafkir
orang lain.
Menurut Sugihartono ( 2006 :83)metoderole playadalah
metode pembelajaran untuk mengembangkan imajinasi d
penghayatan peserta didik dengan cara memerank&ntsioh.
Menurut Syaiful Sagala ( 2003 : 213) metaade play

adalah cara menyajikan bahan pelajaran dengan raskasr

'2 posted onFebruari 2012,By jr, hal 1
2 |bid, hal 1
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cara tingkah laku dalam hubungan sosial, agar {zedlik dapat
memecahkan masalah yang timbul di masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat difamp
bahwa metodeole play adalah cara yang di gunakan dalam
menyampaikan pembelajaran yang ditekankan padaapseti
individu dengan penghayatan dan perasaan. Metddeplay ini
meliputi tiga aspek vyaitu kognitif, afektif, dan iksmotor.
Metode role play dapat digunakan pada semua pembelajaran,
karena metodeole play sangat di sukai peserta didik dan tidak
menguras tenaga dan pikiran. Dengan metote play secara
tidak langsung peserta didik memperoleh tambalhano tanpa
dia melakukan tugas yang formil. Mereka belajarlsabermain
sehingga tidak merasa bosan dan jenuh.

b. Manfaat metodeole play
1) Sebagai penyalur dan pelepas ketegangan saatrbelaja
2) Sebagai alat pendiagnosa keadaan dan kemampuamapese
didik.
3) Salah satu cara yang menyenangkan yang dapat #euna
dalam penyampaian suatu pembelajafan.
c. Kekurangan dan Kelebihan metaaée play

1) Kelebihan metodeole play

' posted, Pembelajaran Metode Role Play, By jr, hal 4
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2)

- Peserta didik akan lebih tertarik perhatiannya pada
pelajaran.

- Peserta didik lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran.

- Menimbulkan diskusi yang hidup.

- peserta didik semua diajak aktif dalam permainan,
sehingga lebih banyak saran dan kritik yang diajuka

- Peserta didik dilatih untuk memahami peran yang
dilakukannya, dengan demikian daya ingat peserta
didik harus tajam dan tahan lama.

- Peserta didik akan berlatih untuk berinisiatif dan
berkreatif.

- Kerjasama antar peserta didik dapat ditumbuhkan
dengan sebaik- baiknya.

- Bahasa lisan dapat dibina menjadi bahasa yang lebih
baik sehingga dapat dipahami orang lain.

Kekurangan metodele play

- Jika guru tidak menguasai tujuan penggunaan metode
role play untuk suatu pembelajaran maka metode ini
tidak akan efektif.

- Sebagian anak ada yang kurang aktif, karena keadaan
anak berbeda- beda.

- Banyak memakan waktu.

16



Memerlukan tempat yang cukup luas.

3) Langkah- langkah pelaksanaan metoge play

F. Hipotesis

Pemilihan masalah, sebelum kegiatan guru
menyampaikan apa yang akan diangkat, sehingga
peserta didik dapat merasakan dan mengerti peran
yang akan dilakukan.

Pemilihan peran, mendiskripsikan karakter yang akan
diperankan, vyaitu pada siklus | peserta didik
memerankan pedagang sayuran dan buah yang ada di
pasar. Kemudian pada siklus |1l peserta didik
memerankan pedagang alat- alat sekolah.

Menyusun tahap- tahap permainan.

Diskusi dan evaluasi pada masalah yang dihadapi.
Kemampuan perkembangan yang dinilai adalah
keaktifan dan kemampuan keaksaraan pada lembar

penilaian yang sudah disediakan.

Penggunaan metodRole Play dapat meningkatkan kemampuan

membaca permulaan pada kelompok B di RA. Masyithdl

Pangenjurutengah, Purworejo.
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G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakaelas
(PTK) dengan menggunakan metddele Play.Penelitian Tindakan
Kelas adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuknpaebaiki
kekurangan- kekurangan yang terdapat dalam perabstajdi kelas
dengan melakukan tindakan- tindakan tertentu sehingpa yang
menjadi tujuan dalam suatu pembelajaran dapatgarca
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan bertempat di RA. Masyithoh XV
pangenjurutengah, Kabupaten Purworejo. Waktu peareliselama
kurang lebih satu bulan, terhitung dari pertengabalan Februari-
bulan Maret 2014.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Peserta didiorkpok B3 di
RA. Masyithoh XV Pangenjurutengah, Purworejo yaagliti dari 21
peserta didik. Objek dalam penelitian ini adalalsekeruhan proses
dan hasil pembelajaran membaca permulaan dengaretole Play
pada kelompok B3 di RA. Masyithoh XV Pangenjurutmg

Purworejo.
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4. Sumber Data
Data yang diperoleh berasal dari peseta didik, tersagjawat,
kolaborator, dan dokumen- dokumen yang dibutuhkabagai
penunjang kelengkapan penelitian.
5. Instrument Dan Teknik Pengumpulan Data
Instrument adalah suatu alat ukur yang digunakankumendapat
suatu informasi tentang karakteristik data secéjaktif. Instrument
yang digunakan peneliti adalah :
a. Observasi
Observasi atau biasa disebut dengan pengamataiputnel
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obgrigad
menggunakan seluruh indera. Jadi observasi dapahguaakan
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dageqesn
Tetapi apa yang dikatakan sebenarnya adalah peteatagsung
terhadap suatu objek. Disini peneliti menggunakamblar
observasi sebagai data tertdfis.
b. Wawancara
Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajuk
kepada orang- orang yang dianggap dapat membenkamasi.
Wawancara dilakukan dengan rekan sejawat untuk etahgi
pendapat mereka mengenai metodle play dalam meningkatkan

kemampuan membaca permulaan pada kelompok B.

'3 prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta : PT.Rineka
Cipta,edisi revisi VI),hal229
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c. Catatan lapangan
Catatan lapangan di sini yang dimaksud adalah aratat

selama proses pembelajaran berlangsung saat penelit

d. Dokumentasi
Dokumentasi di sini adalah data- data yang terttaitgan
penelitian, foto- foto yang menggambarkan situasiats
pembelajaran berlangsung. Dokumentasi ini sangatbagatu
peneliti dalam pengumpulan data dan sebagai pendukialam
penelitian.
e. Tes
Tes adalah serentetan petanyaan atau latihan untuk
mengukur kertampilan, pengetahuan, kemampuan deat lpang
dimiliki oleh peserta didik. Tes ada dua macamuwadis tertulis
dan tes lisan. Tes tertulis adalah tes yang merakgumsoal dan
dikerjakan oleh peserta didik, sedangkan tes l&#alah tes yang
hanya menggunakan lisan tanpa harus menulis. Dpsnieliti
menggunakan tes lisan di mana peserta didik diperianyaan
setelah pembelajaran selesai atau s&ailing dengan tanya jawab

yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran sgdt it

' prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta :

PT.Rineka Cipta, edisi revisi VI),hlm 150.
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6. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesisidagnelitian
yang dilakukan, setelah melakukan analisis ditakigsimpulan.
Analisis yang digunakan dalam penelitian adalahlisiaakualitatif.
Datanya berupa deskripsi kalimat yang dikumpull@amalt observasi,
wawancara, catatan lapangan, tes lisan dan dokasient
a. Analisis Data Hasil Observasi
Data observasi yang telah diperoleh kemudian diisal
secara deskriftif kualitatif. Lembar observasi diken pada
peserta didik pada setiap kegiatan pembelajarah Eaelitian
yang dibandingkan dengan data observasi sebelumnakgn
metoderole playsehingga dapat diketahui perbedaannya.
b. Analisis Hasil Wawancara
Hasil wawancara yang telah dilakukan dianalisisasec
deskriftif kualitatif, sehingga dapat dibaca dafakiami.
c. Analisis Data Lapangan
Data dari catatan lapangan dilakukan analisis df&skr
kualitatif sebagai data pelengkap dan keterangaaddan saat
pembelajaran dilakukan.
d. Penarikan Kesimpulan.
Dari data- data yang diperoleh selama penelitianudan
ditarik kesimpulan. Dari kesimpulan tesebut dapétetdhui

apakah tujuan dilakukan penelitian tersebut belratesi tidak.
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7. Kriteria keberhasilan

Indikator keberhasilan ditingkat RA tidak mengguamakangka.
Penilaian keberhasilan peserta didik sesuai dengadikator
perkembangan menurut usia, tercapai atau tidakrikére tanda

menggunakan huruf dengan kriteria sebagai berikut :

No Kriteria Kualifikasi Prosentasi Nilai
1 A BSH 95% .
2 B/C MM 75% v
3 D BM 20%
Tabel |

Kriteria keberhasilan peserta didik

Keterangan :

- Jika dalam pembelajaran peserta didik memperoleh
nilai A( ) atau B/C(V) (dengan patokan indikator
keberhasilan sesuai dengan usia peserta didik) rata
rata peserta didik, berarti pembelajaran dianggap

berhasil.

Indikator kinerja :

a. Peserta didik
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- Hasil belajar : > 75% dari jumlah peserta
didik
- Observasi keaktifan : >80% dari jumlah peserta
didik
8. Prosedur Penelitian
Ada beberapa ahli yang mengemukakan pendapat tentadel
Penelitian Tindakan Kelas dan sampai sekarang gsetigunakan
sebagai model oleh peneliti. Para ahli tersebwrartain Kurt Lewin,
Kemmis, Henry, Mc Taggart, John Elliott, dan HogkirAhli yang
pertama menciptakan model penelitian adalah Kumvihe namun
sampai sekarang yang banyak dikenal adalah Kemnas d
Taggart(1988}’
Berikut gambaran siklus tahapan- tahapan penelitiaakan kelas

yang digunakan peneliti :

Y7 Prof.Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT.

Rineka Cipta,edisi Revisi VI) , him 91-93.
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Perencanaan %
Refleksi Siklus | Tindakan
gl Observasi <:£
Perencanaan %
Refleksi Siklus 2 Tindakan

@ Observasi

Gambar |. Model siklus Penelitian Tindakan KelashoKemmis dan

t

Taggart.

Penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklus. gidan awal
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada gengan
melakukan observasi saat pembelajaraan keaksar&atothpok B3.
dari hasil observasi dan penelitian yang dilakukamudian peneliti
menetapkan pembelajaran keaksaraan tentang menpegceaulaan
menggunakan metod®le play. Ada pun rincian, dijabarkan sebagai
berikut :

a. Siklus 1

1) Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan

adalah sebagai berikut :
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a) Membuat SKH dengan menggunakan metoale
play main peran dengan cerita kegiatan pedagang
sayuran dan buah yang ada di pasar.

b) Mempersiapkan lembar observasi dan catatan
lapangan yang akan digunakan untuk mencari data.

c) Pembentukan kelompok.

Pada setiap siklus, peserta didik dibagi dalam
kelompok- kelompok kecil, tiap kelompok terdiri
dari 5 peserta didik. Tiap kelompok terdiri dari
peserta didik yang belum lancar membaca sebagai
penjual dan peserta didik yang sudah lancar
membaca berperan sebagai pembeli.

d) Pembagian kelompok dilakukan sebelum kegiatan
dilaksanakan.

Adapun cara pembagian kelompok :
(1) Guru memberi arahan tentang judul kegiatan
role playyang akan dilakukan.
(2) Bagaimana inti dari cerita dan alur cerita.
e) Settingtempat untukole play.
2) Tindakan
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator (pendag)pin
merancang pembelajaran keaksaraan membaca permulaan

menggunakan metodeole play Selama pembelajaran
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3)

4)

berlangsung peneliti melakukan kegiatan pembelajara
menggunakan RKH yang telah disusun dengan
pertimbangan pendamping. Sedang pendamping sebagai
kolaborator yang mengamati selama berlangsungnya
kegiatan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan  penelit. ~ Kemudian peneliti  dapat
mewawancarai pendamping untuk mendapatkan data dan
informasi yang dibutuhkan.
Observasi

Observasi dilakukan oleh pendamping, sedangkan
peneliti sebagai pelaksana pembelajaran. Observasi
dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi yang dipersiapkan oleh
peneliti. Lembar observasi digunakan untuk menggtah
jalannya pembelajaran dengan menggunakan metide
play.
Refleksi

Pada tahap ini peneliti  mengumpulkan dan
mengidentifikasi data dan informasi yang diperolgitu
lembar observasi, catatan lapangan, catatan dari
pendamping, kemudian peneliti melakukan refleksi.
Refleksi dilakukan antara peneliti dan pendampidigkusi

dilakukan untuk mengevaluasi hasil kegiatan yarighte
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dilakukan dengan cara menilai terhadap proses
pembelajaran, masalah yang muncul yang berkaitagaae
tujuan dari penelitian. Setelah melakukan reflé&esnudian
peneliti merencanakan hal- hal yang perlu dilakukatuk
meningkatkan hasil dari metode yang gunakan untuk
mencapai tujuan penelitian pada siklus berikutnya.
b. Siklus 2
Siklus 2 merupakan tahap lanjutan dari siklusifuya
siklus terdiri dari: perencanaan, tindakan, obssrvalan
refleksi. Siklus 2 dilakukan untuk mengetahui pgkatan atau
perbaikan hasil belajar peserta didik dalam membaca
permulaan menggunakan metods#e play berdasarkan dari

refleksi yang dilakukan pada siklus 1.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan, peneliti membagi kpoko
bahasan menjadi beberapa BAB. Adapun sistematikdo@leasan sebagai
berikut :

Bagian formasi yang terdiri dari halaman judul g&ri halaman
surat pernyataan, halaman surat persetujuan skniglsiman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman absiaéman kata
pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, dafiambar serta daftar

lampiran.
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Bab | merupakan pendahuluan yang berisikan tentktar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agupenelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, hipotesis, metpéaelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum RA.Masyitkgh
Pangenjurutengah, Kecamatan Purworejo, KabupatewoPejo yang
meliputi: letak dan keadaan geografis, sejarahitietan berkembangnya,
dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasadkan guru, peserta
didik, serta keadaan sarana dan prasarananya.

Bab Il berisi tentang proses pembelajaraan keaksatentang
membaca permulaan di RA.Masyithoh XV Pangenjurw@ndurworejo
yang meliputi: pelaksanaan pembelajaran keaksameanbaca permulaan
yang menggunakan metodele play, manfaat metode role play dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pesedii pada
kelompok B di RA.Masyithoh XV Pangenjurutengah, ianejo.

Bab VI adalah penutup, yang didalamnya berisi kpalan, saran
dan kata penutup.

Bagian akhir skripsi adalah daftar pustaka dan lemp lampiran

yang berkaitan dengan penelitian.

28



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pdudllbgada
skripsi “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaangan Metode

Role Play Pada Kelompok B di RA Masyithoh XV Parjgemengah

Purworejo Tahun Ajaran 2013/2014”, maka dapat dssitkan bahwa:

1. Penggunaan metodeole play dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada kelompok B di RA Masyithotf X
Pangenjurutengah Purworejo.

2. Kemampuan peserta didik dapat meningkat dengan goeagan
metode role play, ini dibuktikan dengan hasil perkembangan
kemampuan peserta didik pada tahap siklus | daaptalklus Il. Pada
siklus | kemampuan membaca permulaaan peserta digikcapai
57,14% atau 12 peserta didik dari 21 peserta didikelompok B3,
sedang pada siklus Il bertambah meningkat menjadi9%6 atau 16
peserta didik di kelompok B3 yang masuk pada katdzoH.

B. Saran
Berdasarkan hal- hal yang telah ditemukan padarkaerbaikan

pembelajaran ini, selanjutnya peneliti memberikanas sebagai berikut :
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1. Kepala Sekolah

a).

b).

Hendaknya kepala sekolah memfasilitasi parau gdalam
melaksanakan pembelajaran, menyediakan APE yangaises
dengan kebutuhan dan perkembangan serta karakterist
perkembangan anak usia dini sehingga tidak menghiakelgiatan

KBM.

Kepala sekolah hendaknya selalu memantau kimgenju, terutama
pada saat KBM, sehingga dapat memberikan masukank un
metode- metode apa yang lebih efektif dan menartkkupeserta

didik.

. Kepala sekolah lebih memperhatikan kemampuamu glalam

memberikan kegiatan pada peserta didik, dan meatkgkh SDM
guru agar lebih meningkatkan kualitasnya dalm ndikdpeserta

didik.

2. Untuk guru

a). Melihat hasil yang lebih baik dengan menggunakeetoderole

play dalam meningkatkan kemampuan membaca permula&a ma
disarankan untuk para guru untuk dapat menerapkan d
menggunakan metode tersebut saat pembelajaran kdilabe

masing- masing.
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b). Sebagai guru RA, hendaknya lebih kreatif, itibfdan lebih
memperhatikan kemampuan, perkembangan dan kebutuhan

peserta didik.

c). Guru lebih dapat menyesuaikan kegiatan pendralaj dengan
memperhatikan kemampuan peserta didik dan menyesugia

dengan usianya.

d). Hendaknya guru selalu memberikan motivasi, oigan, dan
semangat pada peserta didik agar mereka yakin denga
kemampuan dan potensi diri yang dimiliki, sehinggareka dapat

mengembangkan kemampuannya.

e). Guru lebih sabar dan dapat memilih kegiatargigkan yang di
inginkan peserta didik dan selalu belajar dari péargan pribadi
ataupun dari pengalaman orang lain selama itu ipodén

bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun untukngriain.

3. Untuk peseta didik

Peserta didik hendaknya lebih aktif, percaya giida kemampuan
yang dimiliki, tidak boleh malu untuk bertanya, ilelbersemangat
dalam belajar terutama dalam membaca permulaaan&anembaca

adalah modal dasar untuk menuju pendidikan selaygut
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C. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan ke Irad Alla SWT,
karena berkat limpahan rahmat, hidayah, serta malye penelitian ini
dapat terselesaikan.

Peneliti menyadari masih terlalu banyak kekurardgm kesalahan
dalam penyusunan skripsi ini, hal ini dikarenakaetekbatasan
kemampuan dan pengetahuan penelit. Untuk itu pgenshngat
mengharap saran, kritik, ataupun masukan yang mmaguibadari pembaca
agar menambah wawasan dan pengetahuan peneliti pedzikan
penelitian di masa mendatang.

Akhirnya harapan peneliti, semoga hasil penelitian dapat

bermanfaat bagi pembaca dan penelitian- penelaag lainnya, amin.
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Andik ..o,

Kelompok e

Tahun Ajaran :....................

PRA SIKLUS

No

Aspek yang diamati

Keterangan

v

PwphPE

Keaktifan

Keberanian
Komunikatif
Bersahabat

Jumlal

Keterangan :

v
(¢}

(BSH) : Baik
(MM) : Cukup
(BM) : Kurang

Purworejo, Februari 2014

Kolaborator

Suprianingsih,S.PdlI



LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Andik ..o,

Kelompok e

Tahun Ajaran :....................

SIKLUS |

No

Aspek yang diamati

Keterangan

v

PwphPE

Keaktifan
Keberanian
Komunikatif
\Bersahabat

Jumlal

Keterangan :

v
(¢}

(BSH) : Baik
(MM) : Cukup
(BM) : Kurang

Purworejo, Februari 2014

Kolaborator

Suprianingsih,S.PdlI



LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Andik ..o,

Kelompok e

Tahun Ajaran :....................

SIKLUS I

No

Aspek yang diamati

Keterangan

v

PwphPE

Keaktifan
Keberanian
Komunikatif
\Bersahabat

Jumlal

Keterangan :

v
(¢}

(BSH) : Baik
(MM) : Cukup
(BM) : Kurang

Purworejo, Februari 2014

Kolaborator

Suprianingsih.PdlI



LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHASA( KEAKSARAAN) MEMBACA PERMULAAN

PRA SIKLUS

Nama Andik ..o,

Kelompok

Tahun Ajaran :....................

Keterangan

No

Aspek yang diamati

. v o]

Membedakan kata yang mempunyai suku kata amah ssuku kata akhir sama.

Mengenal huruf pada sebuah kata sederhana.

Membedakan bunyi huruf dalam kata sederhana.

Dapat menggabungkan dan membaca huruf menjrdikata dan kata sederhana.

SHPINIINIT

Dapat mengeja suku kata menjadi kata seder

Jumlah

Keterangan :

* (BSH) : Baik
v (MM) : Cukup
o (BM) : Kurang

Purworejo, Februari 2014

Kolaborator

Suprianingsih,S.PdlI




LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHASA( KEAKSARAAN) MEMBACA PERMULAAN

SIKLUS |

Nama Andik ..o,

Kelompok

Tahun Ajaran :....................

Keterangan

No

Aspek yang diamati

. v o]

Membedakan kata yang mempunyai suku kata amah ssuku kata akhir sama.

Mengenal huruf pada sebuah kata sederhana.

Membedakan bunyi huruf dalam kata sederhana.

Dapat menggabungkan dan membaca huruf menjrdikata dan kata sederhana.

SHPINIINIT

Dapat mengeja suku kata menjadi kata seder

Jumlah

Keterangan :

* (BSH) : Baik
v (MM) : Cukup
o (BM) : Kurang

Purworejo, Februari 2014

Kolaborator

Suprianingsih,S.PdlI




LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHASA( KEAKSARAAN) MEMBACA PERMULAAN

SIKLUS I

Nama Andik ..o,

Kelompok

Tahun Ajaran :....................

Keterangan

No

Aspek yang diamati

. v o]

Membedakan kata yang mempunyai suku kata amah ssuku kata akhir sama.

Mengenal huruf pada sebuah kata sederhana.

Membedakan bunyi huruf dalam kata sederhana.

Dapat menggabungkan dan membaca huruf menjrdikata dan kata sederhana.

SHPINIINIT

Dapat mengeja suku kata menjadi kata seder

Jumlah

Keterangan :

* (BSH) : Baik
v (MM) : Cukup
o (BM) : Kurang

Purworejo, Februari 2014

Kolaborator

Suprianingsih,S.PdlI
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LEMBAGA PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN
NURUL HIDAYAH
RAUDHATUL ATHFAL ( RA) MASYITHOH XV
PANGENJURUTENGAH - PURWOREJO
NSRA : 101233060010 NPSN : 20350647
Telp : 081388145625

SURAT IJIN PENELITIAN
Nomor :07/RA.MASY X\M03/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Suprianingsih,S.PdlI

Jabatan : Kepala

Sekolah : RA Masyithoh XV Pangenjurutengah Puejm
Memberikan ijin penelitian kepada :

Nama peneliti  : Bramanisri Sekar Wigati

NIM : 12485254

Jurusan/Prodi  : PGMI

Judul skripsi : Meningkatkan Kemampuan MeosbBermulaan Dengan

Metode Role Play Pada Kelompok B di RA Masyithoh
XV Pangenjurutengan Purworejo Tahun Ajaran
2013/2014

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipeakan sebagaimana
mestinya.

Purworejo,20~ebruari2014
Kepala RA

Suprianingsih,S.PdI



LEMBAGA PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN
NURUL HIDAYAH
RAUDHATUL ATHFAL ( RA') MASYITHOH XV
PANGENJURUTENGAH — PURWOREJO
NSRA : 101233060010 NPSN : 20350647
Telp : 081388145625

SURAT PERNYATAAN

Yang betanda tangan dibawabh ini :

Nama : Bramanisri Sekar Wigati

NIM : 12485254

Kelas / prodi : DMS I/PGMI

Fakultas : limu tarbiyah daagkruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Menyatakan bahwa :
Nama : Suprianingsih,S.PdlI
Tempat mengajar : RA Masythoh XV Pangenjuruterigatworejo
Jabatan : Guru kelompok2B

Adalah teman sejawat yang akan membantu dalarkgagiaan Penelitian
Tindakan Kelas di RA Masyithoh XV Pangenjurutengainworejo tahun ajaran
2013/2014 sebagai kolaborator atau pendamping

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunagabagaimana

mestinya.
Mengetahui Purworejo,10 Maret 2014
Kepala RA Kolaborator Peneliti

Suprianingsih,S.PdI Suprianingsih,S.PdI Bramanisri S.W



LEMBAGA PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN NURUL
HIDAYAH
RAUDHATUL ATHFAL ( RA) MASYITHOH XV
PANGENJURUTENGAH — PURWOREJO
NSRA : 101233060010 NPSN : 20350647
Telp : 081388145625

SURAT KETERANGAN
Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini kepala RA MasyitkV
Pangenjurutengah Purworejo, menerangkan bahwa :
Nama : Bramanisri Sekar Wigati

Tempat tanggal lahir : tegal 02 Januk982

NIM : 12485254
Jurusan/ prodi : PGMI
Alamat : Krajan 1l rt 03/ Il Kedungsari purworejo

Benar- benar telah mengadakan penelitian di RAyNtash XV
Pangenjurutengah selama 1 bulan terhitung mulgg&i7 februari sampai 15
Maret 2014, dalam rangka penyusunan skripsi dejugh :

“ Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Mtode role
Play Pada Kelompok B di RA Masyithoh XV Pangenjuruengah Purworejo

Tahun Ajaran 2013/2014”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digwarakebagaimana

mestinya kepada yang bersangkutan untuk dapatgdipakan sebagaimana

mestinya, agar menjadi periks dan harap maklum.

Purworejo, 14 Mare014
Kepala RA

Suprianingsih,S.PdI



CATATAN LAPANGAN

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 19 Februari 2014

Jam :11.00

Tempat : ruang kelompok B3

Sumber data : Kepala RA Masyithoh XV Pangenjurutengah

Deskripsi data :

Kelompok B3 adalah salah satu dari 4 kelompok B, yang terdiri dari 21 peserta
didik yang mayoritas berasal dari keluarga, hanya bebrapa peserta didik yang
pernah masuk ke pos paud. Jadi rata- rata peserta didik belum hafal huruf dan
masih kesulitan dalam membaca tingkat dasar. Guru mendidik peserta didik dari
dasar dan merasa agak sulit dalam membimbing. Apalagi ika tanpa kerjasama
yang baik antara guru dan orang tua peserta didik. Guru dalam memberikan
kegiatan masih monoton dan hanya menggunakan LKS yang di buat dan dari
majalah yang sudah ada. Sehingga nampak anak bosan dan jenuh.

Kesimpulan :

Peserta didik yang masih awal dan berasal dari keluarga dan hanya beberapa yang
sudah pernah masuk ke pos paud dan guru yang monoton saat memberikan
kegiatan sehingga peserta didik merasa bossan dan jenuh.



CATATAN LAPANGAN

Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014
Jam :11.00

Tempat : ruang kantor Kepala RA
Sumber data : guru kelompok B4

Deskripsi data :

Setelah dilakukan penelitian dengan kegiatan yang menggunakan metode role
play nampak terlihat perubahan pada anak di kelompok B3, mereka tampak mulai
tertarik dengan buku- buku yang ada di perpustakaan dan anak- anaknya mulai
suka membaca tulisan apa sagja yang mereka jumpai. Mereka juga sekarang
banyak yang asik menghabiskan waktu istirahat mereka di perpustakaan dan
membaca buku cerita yang mereka sukai. Guru kelompok B4 ingin menerapkan
metode main peran tersebut untuk menarik minat anak dalam mengenal huruf dan
kata.

Kesimpulan :

Guru melihat perubahan pasa peserta didik yang ada di kelompok B3 dimana
mereka adalah subjek yang di gunakan oleh peneliti. Dan hasiinya juga nampak
pada keaktifan peserta didik kelompok B3 yang mulai suka dan memanfaatkan
perpustakaan.



Nama Lembaga

Tahun Ajaran

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Kelompok : B3

: 2013/2014

PRA SIKLUS

: RA MAsyithoh XV Pangenjurutengahweuejo

No

Nama Pesdik

Aspek yang Dinila

1 2

3

4

Jumla

Kategori

MM

BM

© ©®© N o ok~ w D PRF
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Abi
Safrina
Hammam
Salman
Putri
Amel
Ayun
Taufiq
Chika
Shofi
Angga
Rafa
Salwa
Gama
Radhit
Shiva
Ridho
Adel
Danang
Manda

Sani

VvV -
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Keterangan

1.
2. Keberanian
3.

4. Bersahabat

Keaktifan

Komunikatif

Purworejo, Februari 2014

Suprianingsih,S.PdlI



Nama Lembaga

Tahun Ajaran

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Kelompok : B3

: 2013/2014

SIKLUS |

: RA MAsyithoh XV Pangenjurutengahweuejo

No

Nama Pesdik

Aspek yang Dinila|

1

2

3

4

Jumlah

Kategori

BSH

MM

BM

© © N o gk~ w DN PRF
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Abi
Safrina
Hammam
Salman
Putri
Amel
Ayun
Taufiq
Chika
Shofi
Angga
Rafa
Salwa
Gama
Radhit
Shiva
Ridho
Adel
Danang
Manda

Sani
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Keterangan :

PwnNPE

Keaktifan

Keberanian
Komunikatif
Bersahabat

Purworejo, Februari 2014

Suprianingsih,S.PdlI



REKAPITULASIHASIL PENILAIAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

SIKLUS I

Nama Lembaga : RA MAsyithoh XV Pangenjurutengahweuejo

Tahun Ajaran : 2013/2014

Kelompok : B3
No Nama Pesdik Aspek yang Dinilaj  Jumlah Kategori

1 2 |3 4 BSH MM BM
1. | Abi - v % % 3 % - -
2. | Safrina v v v v 4 % - -
3. | Hammam - v v \Y 3 \Y - -
4. | Salman v v v % 4 % - -
5. | Putri % v v % 4 % - -
6. | Amel % vV | Vv |V 4 % - -
7. | Ayun v v v Y 4 Y - -
8. | Taufiq - % % v 3 % - -
9. | Chika % v % % 4 % - -
10. | Shofi - % 1% % 3 % - -
11. | Angga - v v Y 3 Y - -
12. | Rafa - - v v 2 - % -
13. | Salwa - v | v | vV 3 % - -
14. | Gama - v v \Y 3 Y - -
15. | Radhit - v v \% 4 v - -
16. | Shiva - v - \% 2 - % -
17. | Ridho - v v v 4 % - -
18. | Adel - v v v 3 v - -
19. | Danang - v v \Y 4 \Y - -
20. | Manda - v - % 2 - % -
21. | Sani v v v v 4 % - -
18 3




Keterangan :

PwnNPE

Keaktifan

Keberanian
Komunikatif
Bersahabat

Purworejo, Februari 2014

Suprianingsih,S.PdlI



Nama Lembaga

REKAPITULASI PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHASA (KEAKSARAAN)
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN PESERTA DIDIK

PRA SIKLUS

: RA MAsyithoh XV Pangenjurutengahnwiéuejo

Tahun Ajaran : 2013/2014
Kelompok : B3
No Nama Pesdik Aspek yang Dinilali Jumlah Kategori
1 (2|3 |4 ] 5 BSH MM BM
1. | Abi - - - 0 - - v
2. | Safrina vV |V |- 2 - % -
3. | Hammam S R 0 - - v
4. | Salman vV |V |- 2 - % -
5. | Putri V |V |- 2 - v -
6. | Amel V |V [V |V 4 % - -
7. | Ayun vV |V |- 2 - v -
8. | Taufiq - |- - 0 - - v
9. | Chika V |V |- 2 - v -
10. | Shofi vV |V |- 2 - v -
11. | Angga - |- |- 0 - - v
12. | Rafa =l 0 - - v
13. | Salwa vV |V |- 2 - v -
14. | Gama - | -l 0 - - v
15. | Radhit vV |V |- 2 - % -
16. | Shiva - - - 0 - - v
17. | Ridho - - - 0 - - v
18. | Adel vV |V |- 2 - v -
19. | Danang - |- - 0 - - v
20. | Manda - |- |- 0 - - v
21. | Sani - |- |- 0 - - v
Jumlah 1 9 11




Keterangan

1.

o & 0D

Membedakan kata yang mempunyai suku kata awal damauku kata akhir
sama.

Mengenal huruf pada sebuah kata sederhana.

Membedakan bunyi huruf dalam kata sederhana.

Dapat menggabungkan dan membaca huruf menjadikau&udan kata sederhana.

Dapat mengeja suku kata menjadi kata sederhana.

Purworejo, Februari 2014

Suprianingsih,S.PdlI



Nama Lembaga

Tahun Ajaran

REKAPITULASI PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHASA (KEAKSARAAN)

MEMBACA PERMULAAN PESERTA DIDIK

Kelompok : B3

: 2013/2014

SIKLUS |

: RA MAsyithoh XV Pangenjurutengahweuejo

No

Nama Pesdik

Aspek yang Dinilai

2

3

4

5

Jumlah

Kategori

BSH

MM

BM
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Abi
Safrina
Hammam
Salman
Putri
Amel
Ayun
Taufiq
Chika
Shofi
Angga
Rafa
Salwa
Gama
Radhit
Shiva
Ridho
Adel
Danang
Manda

Sani
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Keterangan :

o M w0 NP

Membedakan kata yang mempunyai suku kata awal damauku kata akhir sama.
Mengenal huruf pada sebuah kata sederhana.

Membedakan bunyi huruf dalam kata sederhana.

Dapat menggabungkan dan membaca huruf menjadikeu&udan kata sederhana.

Dapat mengeja suku kata menjadi kata sederhana.

Purworejo, Februari 2014

Suprianingsih,S.PdlI



Nama Lembaga

Tahun Ajaran

REKAPITULASI PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHASA (KEAKSARAAN)
MEMBACA PERMULAAN PESERTA DIDIK

Kelompok : B3

: 2013/2014
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Keterangan :

o M w0 NP

Membedakan kata yang mempunyai suku kata awal damauku kata akhir sama.
Mengenal huruf pada sebuah kata sederhana.

Membedakan bunyi huruf dalam kata sederhana.

Dapat menggabungkan dan membaca huruf menjadikeu&udan kata sederhana.

Dapat mengeja suku kata menjadi kata sederhana.

Purworejo, Februari 2014

Suprianingsih,S.PdlI



HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN

Oleh peneliti pada kepala RA Masyithoh XV Pangautemgah:

1. Bagaimana keadaan peserta didik di kelompok B3 sebelumnya?

Jawaban : “Keadaan peserta didik saat awal masuk semua bexealkeluarga,
hanya 2 atau 3 peserta didik yang berasal dari pasid, jadi kami
membimbing mereka dari awal sekali”.

. Lalu bagaimana kemampuan peserta didik mengenai keaksaraan terutama
dengan membaca per mulaan?

Jawaban : “Jelas kemampuan mereka belum ada, untuk mengenaipbo kami
mengenalkan dari awal, apalagi untuk membacanya??!”

. Bagaimana cara gur u dalam mengenalkan huruf awal pada mereka ?

Jawaban : “ya, dengan menegalkan huruf dan kemudian anak mefcchuruf
tersebut di bawahnya, ada juga LKS dari majalah gmmbangan
kemampuan bahasa daan keaksaraan, yang hasilnyamalilillah
sedikit- sedikit anak- anak dapat mengerti meskipaelum seperti yang
di targetkan”.

. Menurut ibu bagaimana dengan metode role play yang ingin saya terapkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca per mulaan?

Jawaban : fnetode role play menurut saya menarik untuk dipgkaa, karena dengan
bermain peran anak- anak lebih santai dan tidakateg mereka
bermain, tapi juga mendapat ilmu dari kegiatan &gt “.



HASIL WAWANCARA SETELAH PENELITIAN

Oleh peneliti dengan kepala RA Masyithoh XV Pangarigngah :

1. Setelah saya lakukan penelitian selama 2 minggu di RA ibu, terutama di
kelompok B3, apa yang ibu lihat ?

Jawaban : “Alhamdulillah, perkembangan anak kelompok B3 sabgik, terutama
dengan membacanya, yang tadinya sulit kami untukuntennya,
dengan permainan kegiatan main peran kemarin amalak tersebut
terlihat kemajuannya, kemarin saya mencoba dengammain kartu
yang bertuliskan kata sederhana, mereka dapat meamya meski
agak terbata- bata, lain lagi untuk yang memangasutiafal huruf,
mereka tambah lancar dalam membaca *“.

2. Jadi menurut ibu metode role play dapat di terapkan dalam kegiatan
pengembangan keaksar aan ter utama membaca per mulaan?

Jawaban : 6h ya iya bu.... Saya sangat senang, dan sepertiaya skan
menggunakan metode role play pada pengembangan gbegarian
yang lain, karena pada pengembangan keaksaraan lgzgtaberhasil
kok, buktinya anak kelompok B3 sekarang sudah nmada lancar
membacanya dan anak sangat enjoy saat kegiatan ntereka
senand.



RENCANA KEGIATAN HARIAN ( RKH)

SIKLUSI
Hari, Tanggal : Selasa, 25 Februari 2014
Kelompok 'B
Semester/ Minggu : 2
Tema : Pekerjaan
Indikator Kegiatan Alat/ Media Alat Penilaian Perkembangan Karakter
Pembelajaran
Kegiatan Awal (30 menit)
Berdoa sebelum dan sesudaBerdoa, salam Anak langsung | Observasi Religius
kegiatan (PAI)
Tos : Menyebutkan macam- | Anak langsung | Penugasan Mandiri
macam sayuran
Kegiatan I nti (60 menit)
Memahami aturan dan Cakap- cakap tentang sayur{ Anak langsung | Percakapan * mayoritas Komunikatif
melakukan bermacam- sayuran yang di jual pedagamng
macam permainan (BHS) | di pasar( tomat, sawi, o -
jagung,dil)
Memerankan berbagai macrMain peran tentang pedagangKartu kata, Unjuk kerja e Amel Ingin tahu
profesi/ bermain peran (Kog)sayuran di pasar. keranjang o Sani
[stirahat (30 menit)
Membiasaan sabar Cuci tangan, berdoa Air, lap Observasi Disiplin




menungg giliran (SOSEM | Makan, Bermai Bekal, maina
Kegiatan Akhir (30 menit)
Tanya Jawab : tentang Kartu kata Tanya jawab Komunikatif
kegiatan main peran tadi.
Berdoa, salam, pulang Anak langsung | Observasi Religius
Hafalan (15 menit)
Melafalkan do’a mau Melafalkan dan menghafal | Kumpulan do’a- | Penugasan Religius
bepergian (PAI) do’a mau bepergian do’a
Mengetahui Purworejo,
Kepala RA Masyithoh XV riediti Kolaborator
Suprianingsih,S.PdI raBanisri S.W Suprianingsih,S.PdI




RENCANA KEGIATAN HARIAN ( RKH)

SIKLUSII
Hari, Tanggal :Jum’at, 7 Maret 2014
Kelompok 'B
Semester/ Minggu  : 2
Tema : Pekerjaan
Indikator Kegiatan Alat/ Media Alat Penilaian Perkembangan Karakter

Pembelajaran

Kegiatan Awal (30 menit)
Berdoa sebelum dan sesudaBerdoa, salam Anak langsung | Observasi Religius
kegiatan (PAI)

Tos : Menyebutkan macam- | Anak langsung | Penugasan Mandiri
macam alat- alatsekolah

K egiatan I nti (60 menit)

Memahami aturan dan Cakap- cakap tentang alat- | Anak langsung | Percakapan * mayoritas Komunikatif
melakukan bermacam- alat yang di gunakan waktu

macam permainan (BHS) | sekolah. o -

Memerankan berbagai macrMain peran tentang pedagangKartu kata, Unjuk kerja e Amel Ingin tahu
profesi/ bermain peran (Kog)alat- alat sekolah (toko) keranjang o Sani

| stirahat (30 menit)
Membiasakan sabar Cuci tangan, berdoa Air, lap Observasi Disiplin




menunggu giliaran (SOSEI | Makan, Bermai Bekal, maina
Kegiatan Akhir (30 menit)
Tanya Jawab : tentang Kartu kata Tanya jawab Komunikatif
kegiatan main peran tadi.
Berdoa, salam, pulang Anak langsung | Observasi Religius
Hafalan (15 menit)
Menghafalkan hadist Melafalkan dan menghafal | Kumpulan hadist Penugasan Religius
mencari ilmu (PAI) hadist mencari ilmu pendek
Mengetahui Purworejo,
Kepala RA Masyithoh XV riediti Kolaborator
Suprianingsih,S.PdI raBanisri S.W Suprianingsih,S.PdI
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CURICULUM VITAE

Nama

NIM

Kelas

Tempat, Tanggal, Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat rumah

Pendidikan

: Bramanisri Sekar Wigati
: 12485254

:DMSI

: Tegal, 02 Januari 1982

: Perempuan

GTY RA Masyithoh XV Pangenjurutengah
Purworejo
Kraan Il Kedungsari Rt 03/ 1l Kedungsari

Purworejo

: 1. TK Pertiwi Tegal tahun 1989

2. SD Negri Debong Wetan 1l Tegal tahun 1990

3. SMP Negri 4 Purworejo tahun 1996

4. SMK PN-2 Purworejo tahun 1999

5. Sedang menempuh S1 di UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta

Purworejo,10 Maret 2014
Peneliti

Bramanisri Sekar Wigati
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